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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan adaptabilitas 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja pada Pabrik Kopi Senang 
Sorong. Sampel penelitian berjumlah 118 orang, pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan adaptabilitas lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, beban kerja dan adaptabilitas lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta  beban kerja dan adaptabilitas 
lingkungan kerja berpengaruhi positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja. 
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PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia merupakan  salah satu aset yang sangat berharga yang 

harus dikelola dengan baik oleh perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang 
optimal demi tercapainya tujuan perusahaan. Keunikan asset sumber daya manusia 
ini mensyaratkan pengelolaan yang berbeda dengan asset lain, sebab asset ini 
memiliki pikiran, perasaan dan perilaku sehingga jika dikelola dengan baik mampu 
memberkan sumbangan bagi kemajuan perusahaan secara aktif (Istijanto,2013). 
“Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya 
dengan harapan tujuan perusahaan akan tercapai” (Mustika,2017). Karyawan 
memegang peranan yang sangat penting dan menjadi modal utama untuk mencapai 
keberhasilan dan tujuan perusahaan. 

Keberhasilan perusahaan ditentukan dari prestasi dan perilaku karyawan yang 
merupakan potensi sumber daya yang mempengaruhi gerak laju perusahaan, 
prestaasi kerja sebagai tingkat kecakapan seseorang pada tugas yang mencakup pada 
pekerjaannya (Sutrisno,2016). Karyawan perusahaan haruslah yang berkompeten dan 
berkualitas agar mampu bersaing dalam era globalisasi, sehingga berdampak pada 
kesuksesan perusahaan. Jika perusahaan memiliki karyawan dalam jumlah besar, 
tetapi tidak berkualitas dan tidak memiliki kompetensi dan kinerja yang kuat, maka 
hal tersebut akan sia-sia. Sahi dan Mahajan (2014) menyatakan bahwa di era yang 
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sangat kompetitif saat ini, retensi karyawan berbakat lebih penting daripada untuk 
mempertahankan keunggulan kompetitif.  

Pabrik Kopi Senang Sorong masih banyak karyawan merasa tidak puas dalam 
bekerja, hal ini terlihat dari seringnya mengeluh, apatis, apriori, malas bekerja, masa 
bodo dan kurang bersemangat dalam bekerja. Penyebab tersebut diduga disebabkan 
oleh beban kerja karyawan dan adaptabilitas lingkungan kerja yang kurang kondusif. 
Karyawan umumnya belum mendapatkan kepuasan dari perusahaan dengan 
berbagai kendala,yang berdampak pada penurunan kinerja karyawan. Keberhasilan 
perusahaan sangat tergantung pada bagaimana perusahaan mengelola sumber daya 
manusianya dengan baik, membangun kejujuan, ketekunan dan integritas karyawan. 

Fenome ini juga disebabkan oleh beban beban kerja dan adaptabilitas 
lingkungan kerja yang kurang kondusif yang hal ini mempengaruhi kepuasan kerja 
dan kinerja karyawan. Rendahnya kepuasan kerja pegawai dimungkinkan karena 
kurangnya pemahaman terhadap kebutuhan dan beban kerja karyawan, beban kerja 
karyawan yang berlebihan dan adaptabilitas lingkungan kerja yang selalu terjadi 
menyebabkan  menurutnya kinerja karyawan industri pengalengan ikan di Kota 
Bitung. 

Kajian empiris tentang beban kerja, adaptabilitas lingkungan kerja dan 
kepuasan kerja dan kinerja telah dilakukan oleh Faisal,et al. (2018), bahwa beban kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, terdapat pengaruh tidak langsung 
keterlibatan dan beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 
pegawai. Penelitian Devi (2009) juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kajian Faisal (2018) 
dan Devi (2009) menyimpulkan bahwa beban kerja dan adaptasi lingkungan kerja 
berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap Kepuasan Kerja karyawan. 
Kajian Artadi (2015), menyimpulkan bahwa kepuasan kerja, beban kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan.  

Kajian di atas berbeda dengan penelitian Ardiansyah,et al (2017) yang 
mengatakan bahwa beban kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan, namun secara simultan beban kerja dan stress kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian Heryanda (2019), juga menunjukkan, beban 
kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan, beban kerja berpengaruh negatif terhadap 
kepuasan kerja karyawan.  

Dari beberapa penelitian inilah yang menunjukkan adanya kesenjangan 
(research gap) antara penelitian Faisal (2018); Devi (2009); Kusumawati (2020); Artadi 
(2015), dengan penelitian Ardiansyah (2017); Heryanda (2019), yang menyatakan 
bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,beban 
kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja karyawan. 
Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi celah untuk penulis teliti dan hal inilah 
yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan mengkaji faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Pabrik Kopi Senang Sorong 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1) Apakah beban kerja dan adaptabilitas lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan?; 2) Apakah beban kerja dan adaptabilitas lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan?; 3) Apakah kepuasan kerja berpengaruh 
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terhadap kinerja karyawan?; 4) Apakah Beban kerja dan adaptabilitas lingkungan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan pada 
Pabrik Kopi Senang Sorong? 

O’Donnell & Eggemeier (1986), Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang 
harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali antara 
volume kerja dan norma waktu (Soleman, 2011). Soleman (2011) mengembangkan 
beban kerja dalam 2 skala penilaian, yaitu: (1) Faktor eksternal yang terbagi atas tugas-
tugas yang diberikan, kompleksitas pekerjaan, lamannya waktu kerja dan istirahat. (2) 
Faktor internal yang terbagi atas motivasi, persepsi, keinginan dan kepuasaan. 
Webster (2004), beban kerja sebagai a) jumlah pekerjaan atau waktu bekerja yang 
diharapkan dari/diberikan kepada pekerja dan b) total jumlah pekerjaan yang harus 
diselesaikan oleh suatu departemen atau kelompok pekerja dalam suatu periode 
waktu tertentu”.  

Lysaght, et al (2009), membagi tiga kategori besar dari definisi beban kerja, yaitu 
a) banyaknya pekerjaan dan hal yang harus dilakukan, b) waktu maupun aspek-aspek 
tertentu dari waktu yang harus diperhatikan oleh pekerja dan c) pengalaman 
psikologis subjektif yang dialami oleh seorang pekerja. Beban kerja adalah jumlah 
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh sekelompok atau seseorang dalam waktu 
tertentu atau beban kerja dapat dilihat pada sudut pandang obyektif dan subyektif 
(Moekijat,2012). Menurut Gopher & Doncin (1986), beban kerja sebagai suatu konsep 
yang timbul akibat adanya keterbatasan kapasitas dalam memroses informasi. Saat 
menghadapi suatu tugas, individu diharapkan dapat menyelesaikan tugas tersebut 
pada suatu tingkat tertentu.Apabila keterbatasan yang dimiliki individu tersebut 
menghambat/ menghalangi tercapainya hasil kerja pada tingkat yang diharapkan, 
berarti telah terjadi kesenjangan antara tingkat kemampuan yang diharapkan dan 
tingkat kapasitas yang dimiliki dan kesenjangan inilah yang menyebabkan timbulnya 
kegagalan dalam kinerja. 

Eko A. Dkk (2011) mengatakan adaptasi adalah proses penyesuian diri 
terhadap lingkungan dan keadaan sekitar. Penyesuaian diri terhadap lingkungan, 
pekerjan dan pelajaran (Tim Penyusun KBBI, 1997:6). Adaptasi merupakan akumulasi 
yang diperoleh individu melalui pendidikan dan pengalaman (Sullivan & Sheffrin, 
2003). “Adaptasi adalah suatu upaya untuk mempertahankan fungsi optimal yang 
melibatkan refleks, mekanisme otomatis untuk perlindungan mekanisme koping dan 
idealnya dalam mengarah pada penyesuaian atau penguasaan situasi” (Potter, P, 
2008).” 

Adaptation diartikan penyesuaian psikologis terhadap berbagi keadaan yang 
berubah untuk mempertahankan fungsi yang normal” ( Brooker, 2008). “Adptation 
model adalah proses dinamika dalam pikiran, perasaan, perilaku dan biofisiologik 
individu yang terus berubah untuk menyesuaikan lingkungan terus berubah” 
(Hartanto, 2015).“Adaptability merupakan kemampuan untuk beradaptasi baik secara 
maternal maupun fisik terhadap keadaan sekitar agar fleksibel (Hirchliff, S, 
1999).Gibson,et al (2003), “Kemampuan Adaptasi terhadap lingkungan adalah 
kemampuan untuk merespon secara cepat ketika terjadi perubahan.  

“Adaptabilitas lingkungan kerja merupakan konsekuensi dari perilaku yang 
timbul untuk mengatasi perubahan dan kondisi lingkungan yang terjadi” (Ployhart & 
Bliese,2006). “Adaptasi mempunyai dua arti yaitu adaptasi aktif dimana kegiatan 
pribadi mempengaruhi lingkungan dan adaptasi pasif dimana kegiatan pribadi 
ditentukan lingkungan”(Karta Sapoerta, 1987). Widodo (2015) mengatakan 
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“adaptabilits lingkunan kerja adalah proses penyesuian diri terhadap lingkungan dan 
keadaan sekitar.  

Menurut Robbins (2015), “Job satisfaction refens to a person’ general attitude 
toward his or job” (kepuasan kerja merupakan sikap umum seseorang terhadap 
pekerjaanya). Greenberg dan Baron (2003),kepuasan kerja sebagai sikap positif atau 
negatif yang dilakukan individual terhadap pekerjaanya.  Sutrisno (2016) “kepuasan 
kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan 
situasi kerja, kerjasama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam bekerja, dan 
hal-hal lain yang menyangkut faktor fisik dan psikologis”.  

Wexley and Yukl (2003),“kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap 
pekerjaannya. Kepuasan kerja secara umum merupakan sikap terhadap pekerjaan 
yang didasarkan pada evaluasi terhadap aspek-aspek yang berbeda dari pekerjaan. 
Sikap seseorang terhadap pekerjaannya itu menggambarkan pengalaman-
pengalaman menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam pekerjaan dan harapan-
harapannya mengenai pengalaman mendatang”.  

Menurut Luthans (2014), “kepuasan kerja adalah kondisi emosional yang 
ditimbulkan dari penilaian terhadap suatu pekerjaan atau pengalaman kerja 
seseorang”. Handoko (2014), “kepuasan kerja (job satisfaction) adalah kondisi 
emosional karyawan dalam memandang pekerjaannya baik menyenangkan maupun 
tidak menyenangkan”. Wexley dan Yukl (2003), mengartikan kepuasan kerja sebagai, 
“the way an employee feels about his or her job”. Artinya, kepuasan kerja merupakan 
cara karyawan dalam merasakan dan memahami pekerjaanya. 

Menurut Robbins (2016), “kinerja merupakan pengukuran terhadap hasil kerja 
yang diharapkan berupa sesuatu yang optimal”. “Kinerja karyawan adalah perilaku 
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan” (Rivai, 2014). Benardin dan 
Russel (2013) mengatakan “kinerja merupakan hasil yang di produksi oleh fungsi 
pekerjaan tentu atau kegiatan - kegiatan  pekerjaan tertentu selama periode waktu 
tertentu”. Theo Suhardi (2014), “Kinerja adalah produktivitas seseorang, kelompok 
maupun perusahaan, dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diingiinkan 
individu, kelompok maupun perusahaan dapat dicapai dengan baik”. 

Kinerja karyawan menurut Hadari (2015) adalah hasil dari pelaksanaan suatu 
pekerjaan, baik yang bersifat fisik/mental maupun non fisik/non mental. Kinerja 
karyawan merupakan penampilan hasil kerja karyawan baik secara kuantitas maupun 
kualitas, dapat berupa penampilan kerja individu maupun kelompok (Ilyas,2014). 
Menurut Donnelly, Gibson and Ivancevich (2003), kinerja karyawan merujuk pada 
tingkat keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan tugas, serta mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 

 “Kinerja (Job Performance) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara 2016). Menurut 
Prawirosentono (2014), “kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika”. 
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Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis penelitian dirumuskan 
sebagai berikut: 1) Beban kerja dan adaptabilitas lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, 2) Beban kerja dan adaptabilitas 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 3) 
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 4) 
Beban kerja dan adaptabilitas lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. 

 
METODOLOGI 

Penelitianini menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitatif, yaitu untuk 
memberikan gambaran tentang kejadian-kejadian yang dikumpulkan dalam proses 
penelitian, yang kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh 
antar variabel endogen dan eksogen dengan melalui variabel mediasi. Populasi dan 
sampel penelitian ini sebanyak 118 orang, karena sampel penelitian sama dengan 
populasi maka disebut penelitian poulasi,  menggunakan kuesioner sabagai alat 
pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan analisis  Structural Equation 
Modeling (SEM) untuk menguji model struktural dan hipotesis dengan bantuan 
software AMOS 20.0. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Reliabilitas 

1. Variabel Beban Kerja 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

Variabel Indikator Instrument 
Penelitian 

Nilai 
Koefisien 
Korelasi 

(Rhitung) 

Nilai 
Rtabel  

Probabilitas 
Signifikansi 

α = 5% 

Hasil 
Analisis 

Beban 
Kerja 

Penggunaan 
Waktu 

X11 0.820 0.176 0.000 Valid 

Target yang 
harus dicapai 

X12 0.901 0.176 0.000 Valid 

Kondisi 
Pekerjaan 

X13 0.809 0.176 0.000 Valid 
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Sumber ; Data primer diolah,2022  
 

Hasil uji validitas pada tabel 1 diperoleh angka korelasi (r hitung) yang 
hasilnya lebih besar dari r tabel yang disyaratkan yaitu sebesar 0.176. Nilai Correction 
Item Total Correlation (r hitung) variabel beban kerja (X1) berada diantara 0.809 – 
0.901. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai r hitung > 0.176 (r tabel), sehingga 
menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada kuesioner beban kerja adalah valid, 
sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

1) Variabel Adaptabilitas Lingkungan  
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Adaptabilitas Lingkungan 

Variabel Indikator Instrumen
t 

Penelitian 

Nilai 
(Rhitung

) 

Nilai 
Rtabe

l  

Probabilitas 
Signifikans

i 

Hasil 
Analisi

s 

Adaptabilita
s 

Lingkungan 
Kerja 

Perubahan 
peraturan 

perundangan 

X21 0.830 0.176 0.000 Valid 

Perkembanga
n tehnologi 

yang berubah 

X22 0.786 0.176 0.000 Valid 

Perubahan 
Selera pasar 

X23 0.810 0.176 0.000 Valid 

X24 0.779 0.176 0.000 Valid 

Sumber ; Data primer diolah,2022  
 

Hasil uji validitas pada tabel 2, diperoleh angka korelasi (r hitung) yang 
hasilnya lebih besar dari r tabel yang disyaratkan yaitu sebesar 0.176. Nilai Correction 
Item Total Correlation (r hitung) variabel adaptabilitas lingkungan (X2) berada 
diantara 0.744 – 0.803. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai r hitung > 0.176 (r 
tabel), sehingga menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada kuesioner 
adaptabilitas Lingkugan  adalah valid dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

2) Variabel Kepuasan Kerja  
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 

Variabel Indikator Instrumen
t 

Penelitian 

Nilai 
Rhitung 

Nilai 
Rtabel  

Probabilita
s 

Signifikan
si 

Hasil 
Anali

sis 

Kepuasa
n kerja 

Dengan 
pekerjaan 

Y11 0.784 0.176 0.000 Valid 

kepuasan gaji Y12 0.693 0.176 0.000 Valid 

Promosi Y13 0.776 0.176  0.000 Valid 
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Pengawasan Y14 0.803 0.176 0.000 Valid 

Dengan rekan 
kerja 

Y15 0.831 0.176 0.000 Valid 

Sumber : Data primer diolah,2022  
 

Hasil uji validitas pada tabel 3, diperoleh angka korelasi (r hitung) yang 
hasilnya lebih besar dari r tabel yang disyaratkan yaitu sebesar 0.176. Nilai Correction 
Item Total Correlation (r hitung) variabel kepuasan kerja (Y1) berada diantara 0.693 – 
0.831. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai r hitung > 0.176 (r tabel), sehingga semua 
item pernyataan pada kuesioner kepuasan kerja  adalah valid. 

3) Variabel Kinerja Karyawan  
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja karyawan 

Variabel Indikator Instrumen
t 

Penelitian 

Nilai 
(Rhitung

) 

Nilai 
Rtabe

l  

Probabilitas 
Signifikans

i 

Hasil 
Analisi

s 

Kinerja 
Karyawa

n 

Kuantitas Kerja Y21 0.830 0.176 0.000 Valid 

Kualitas Kerja Y22 0.786 0.176 0.000 Valid 

Ketepatan 
Waktu 

Y23 0.810 0.176 0.000 Valid 

Efektivitas Y24 0.779 0.176 0.000 Valid 

Kemandirian Y25 0.787 0.176 0.000 Valid 

Sumber ; Data primer diolah,2022  

Hasil uji validitas di atas, diperoleh angka korelasi (r hitung) yang hasilnya 
lebih besar dari r tabel yang disyaratkan yaitu sebesar 0.176. Nilai Correction Item 
Total Correlation (r hitung) variabel kepuasan kerja (Y1) berada diantara 0.779 – 0.830. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai r hitung > 0.176 (r tabel), sehingga semua 
item pernyataan pada kuesioner kinerja karyawan adalah valid. 

a. Hasil Uji Reliabilitas  
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel penelitian 

No Variabel  Nilai Crombach's 
Alpha 

Nilai 
Cut-Off 

Hasil 
Analisis 

1 Beban Kerja 0.798 0.6 Reliabel 

2 Adaptabilitas lingkungan 0.787 0.6 Reliabel 

3 Kepuasan Kerja 0.836 0.6 Reliabel 

4 Kinerja karyawan 0.856 0.6 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah,2022  
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Hasil uji reliabilitas variabel beban kerja,adaptabilitas lingkungan, kepuasan 
kerja dan Kinerja pada tabel di atas menghasilkan koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) 
> 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan reliable, artinya 
instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsitensi yang baik di dalam 
menghasilkan skor yang diukur. 

 

     c.  Hasil Uji CFA 
Hasil uji CFA menunjukkan bahwa model dapat diterima karena sudah 

memenuhi kriteria yang disyaratkan. Kemudian dari model CFA dikembangkan 
menjadi model struktural sesuai dengan hipotesis dan model yang dikembangkan. 
Hasil model struktural selengkapnya disajikan sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Model Struktural  

d. Uji Kesesuaian dan Uji Model Empirik (Goodness of Fit Index) 
Penilaian kesesuaian model dilakukan dengan mempertimbangkan kreteria 

Goodness of Fit Index. Kesesuaian model di sajikan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 6. Goodness of Fit Index 

Goodness of Fit Index Cut off value Estimasi Keterangan 

Absolute Fit Measures 

χ2-Chi-square  Kecil 123.232 Kecil 

CMIN/DF ≤ 2.00 1.091 Fit 

Probabilitas ≥ 0.05 0.240  Fit 

RMSEA ≤ 0.08 0.028 Fit 

GFI ≥ 0.90 0.898 Moderat Fit 

AGFI ≥ 0.90 0.862 Moderat Fit 

TLI ≥ 0.95 0.991 Fit 

CFI ≥ 0.90 0.993 Fit 
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NFI ≥ 0.90 0.918 Moderat Fit 

                 Sumber : Data primer diolah,2022 
 

e. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis penelitian diajukan pada penelitian ini tentang 

Beban kerja,adaptabilitas lingkunan kerja terhadap Kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja karyawan pada Pabrik Kopi Senang Sorong, disajikan pada tabel 
berikut. 

Tabel 7. Regression Weight Pengujian Hipotesis Full Model  

Hipotesis Estimate S.E. C.R. P Kerangan 

Beban_Kerja ---> Kepuasan_Kerj
a 

0,345 0,102 3,382 0,000 signifikan 

Adaptabilita
s 

---> Kepuasan_Kerj
a 

0,359 0,075 4,794 0,000 signifikan 

Beban_Kerja ---> Kinerja_Karya
wan 

0,469 0,117 4,014 0,000 signifikan 

Adaptabilita
s 

---> Kinerja_Karya
wan 

0,195 0,083 2,359 0,018 signifikan 

Kepuasan_K
erja 

---> Kinerja_Karya
wan 

0,371 0,129 2,876 0,004 signifikan 

Sumber : Data primer diolah,2022 

Pengujian model empiris dilakukan dengan menguji hipotesis yang 
dikembangkan dari model.  Jika nilai critical ratio (CR) > 1.96 dan p-value  < 0.05 maka 
tolak H0 dan terima H0 jika nilai critical ratio < 1.96 dan p-value > 0.05. Hasil pengujian 
hipotesis dijelskan sebagai berikut:  

1) Hipotesis 1 
Hasil pengujian statistik memberikan nilai estimasi pengaruh beban kerja, 
adaptabilitas lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Adapun hasil untuk beban 
kerja, memiliki nilai estimaste sebesar 0.345, nilai CR 3.382 dan p-value 0.000. 
Sedangkan untuk adaptabilitas lingkungan kerja memiliki nilai estimate sebesar 
0.359, nilai CR 4.794 dan nilai p-value 0.000. Karena nilai CR 4.794 > 1.96 atau p-
value 0.000 < 0.05. Oleh karena nilai CR beban kerja dan adaptabilitas lingkungan 
kerja > 1.96 dan nilai p- value < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa beban kerja 
dan  adaptabilitas lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja. 
 
 

2) Hipotesis 2 
Hasil pengujian statistik memberikan hasil nilai estimasi pengaruh beban kerja dan 
adaptabilitas lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Adapun hasil untuk 
beban kerja memiliki nilai estimate sebesar 0.469, nilai CR 4.014 dan p-value 0.000. 
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Sedangkan Adaptabilitas lingkungan kerja memiliki nilai estimate sebesar 0.195, 
nilai CR 2.359 dan p-value 0.018. Oleh karena nilai CR beban kerja dan adaptabilitas 
lingkungan kerja > 1.96 dan nilai p-value <0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
beban kerja dan daptabilitas lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
 

3) Hipotesis 3 
Hasil pengujian statistik memberikan hasil nilai estimasi pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan sebesar 0.371, nilai CR 2.876 dan p-value 0.004. Karena 
nilai CR 2.876 > 1.96 atau p-value 0.004 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 

4) Hipotesis 4 
Koefisien pengaruh tidak langsung dari beban kerja ke kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja sebesar 0.345 x 0.371 = 0.129. Perhitungan nilai z sobel 
tes sebagai berikut : 

𝑧𝑧 =
𝑎𝑎𝑎𝑎

�(𝑎𝑎2𝑆𝑆𝑆𝑆𝑎𝑎2) + (𝑎𝑎2𝑆𝑆𝑆𝑆𝑏𝑏2)
 

𝑧𝑧 =
0.345 𝑥𝑥 0.371

�(0.37120.1022) + (0.34520.1292)
 

𝑧𝑧 =
0.129
√0.0034

 

𝑧𝑧 =
0.129
0.058

 
𝑧𝑧 = 2.191 

 

Koefisien pengaruh tidak langsung dari adaptabilitas ke kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja sebesar 0.359 x 0.371 = 0.133. Perhitungan nilai z sobel 
tes sebagai berikut : 

𝑧𝑧 =
𝑎𝑎𝑎𝑎

�(𝑎𝑎2𝑆𝑆𝑆𝑆𝑎𝑎2) + (𝑎𝑎2𝑆𝑆𝑆𝑆𝑏𝑏2)
 

𝑧𝑧 =
0.359 𝑥𝑥 0.371

�(0.37120.0752) + (0.35920.1292)
 

𝑧𝑧 =
0.133
√0.0029

 

𝑧𝑧 =
0.133
0.054

 

𝑧𝑧 = 2.465 

Oleh karena z beban kerja dan adaptabilitas lingkungan kerja (2.191 dan 2.465)  
lebih besar dari z 1.96 pada tingkat signifikansi 0.05 maka disimpulkan, 
koefisien pengaruh tidak langsung adalah signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa beban kerja dan adaptabilitas lingkungan kerja  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dimediasi oleh kepuasan kerja. 
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Pengaruh beban kerja, adaptabilitas lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 
Hail penelitian ini menunjukkan bahwa Beban kerja dan Adaptabilitas 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Pengaruh utama yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah adaptabilitas 
lingkungan kerja. Lingkungan bisnis selalu berubah, perubahan lingkungan bisnis 
bisa terjadi karena perubahan peraturan, teknologi, permintaan konsumen dan 
strategi berkompetisi (Calantone,1994). Perubahan lingkungan persaingan 
mengakibatkan perubahan yang tidak dapat diduga bagi perusahaan (Dollinger, 
1992). Semakin besar derajat perubahan lingkungan, semakin menghadapi alternatif-
alernatif yang tidak jelas dan kriteria evaluasi lingkungan yang semakin sedikit 
(Verkatraman, 1989). 

Hasil temuan ini menguatkan penelitian Gunawan (2014) yang menyimpulkan 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja.Temuan ini memberikan makna bahwa di dalam lingkungan kerja yang baik 
akan memberikan kenyamanan pribadi dan dapat membangkitkan semangat kerja 
karyawan sehingga dapat mengerjakan tugas – tugasnya dengan baik.Disamping itu 
pegawai lebih senang dan nyaman dalam bekerja, jika fasilitas yang ada dalam 
keadaan bersih, tidak bising, pertukaran udara yang cukup baik dan peralatan yang 
memadai serta relative modern. Dengan lingkungan kerja yang baik akan 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Melati dan Bagus (2015) yaitu 
beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Jadi beban kerja 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, apabila beban kerja meningkat maka kepuasan 
kerja akan menurun dan sebaliknya. Penelitian Alfian,dkk (2017) sejalan  yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja 
terhadap kepuasan kerja. Sedangkan penelitian Tambengi,dkk(2016) sependapat yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja 
terhadap kepuasan kerja. 

 
Pengaruh beban kerja, adaptabilitas lingkungan kerja terhadap kinerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kadek Ferrania Paramitadewi (2017) bahwa beban kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Pengaruh ini memiliki arti yaitu semakin rendah beban 
kerja karyawan, maka semakin tinggi kinerja karyawan. Penelitian  ini juga  sejalan 
dengan temuan penelitian Idayan et al, (2020) yang menyatakan terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara beban kerja dan kinerja karyawan. Juga secara 
parsial beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Martini dan 
Sitiari, 2018), dan beban kerja memberikan dampak terhadap kinerja karyawan 
(Ryandini dan Nurhadi, 2020). Namun ada hasil penelitian bahwa beban kerja 
memiliki hubungan yang positif, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai (Khasifah, dan Nugraheni, 2015).  
Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki kontribusi 
terhadap kinerja karyawan pada pada Pabrik Kopi Senang Sorong Artinya tinggi 
rendahnya kepuasan kerja karyawan akan berdampak pada kinerja karyawan 
Kepuasan kerja secara langsung berkontribusi terhadap kinerja karyawan. Arinya jika 
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kepuasan kerja karyawan semakin meningkat, maka kinerja karyawan juga akan 
meningkat.  

Kinerja karyawaan yang semakin meningkat, ditunjukkan dengan tingkat 
produktivitas yang semakin meningkat yang dapat dilihat dari berbagai aspek dari 
yaitu aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan juga kerjasama dalam mencapai 
tujuan yang sudah ditetapkan oleh pihak perusahaan. Seluruhnya tergantung dari 
kuantitas dan juga waktu yang dimanfaatkan oleh pihak karyawan dalam melakukan 
pekerjaannya. Faktor kinerja karyawan juga bisa dilihat dari waktu kerja, 
keterlambatan, jumlah absen dan lamanya masa kerja karyawan. Hasil penelitian ini 
menunjang penelitian Javed, Balouch dan Hassan (2014) bahwa terdapat hubungan 
antara kinerja karyawan dan kepuasan kerja. Juga sejalan dengan hasil penelitian dari 
beberapa peneliti tentang pengaruh kepuasan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan,antara lain: Mulyanto dan Sutapa Hardaya (2009), A.Soegihartono (2012), 
Duserick (2007), Bartram and Gian2007), Stephen, dkk (2007), Zeffane, et.all (2008), 
Nancy and Eleana (2009),Lolita, et.all (2009), Yang, et.all (2010), Singh (2013), Yang, 
et.all (2014), yang membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Pengaruh beban kerja, adaptabilitas lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja. 

Hasil temuan ini merupakan temuan baru dalam bentuk model konstruksi 
(Novelty).  Berdasarkan hasil penelitian beban kerja, adaptabilitas lingkungan kerja 
dapat berpengaruh lebih kuat terhadap kinerja karyawan jika dimediasi oleh 
kepuasan kerja. Dari kedua variabel tersebut ternyata variabel beban kerja merupakan 
variabel yang paling dominan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Variabel kepuasan kerja merupakan variabel yang mampu memediasi beban 
kerja, adaptabilitas lingkungan kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
Kepuasan kerja yang sangat tinggi akan memberikan dampak yang lebih besar atas 
beban kerja yang dimiliki sehingga karyawan tidak merasa terbebani oleh pekerjaan. 
Kepuasan kerja mampu memberikan peningkatan kinerja karyawan dengan variabel 
beban kerja, adaptabilitas lingkungan kerja adalah hasil yang memiliki kontribusi 
yang sangat penting pada penelitian ini. Berdasarkan analisis beban kerja, 
adaptabilitas lingkungan kerja secara langsung memberikan pengaruh kepada kinerja 
karyawan. Dengan dimediasi melalui kepuasan kerja maka beban kerja, adaptabilitas 
lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 
mampu mendukung konsep kinerja karyawan yang dikemukan oleh banyak ahli 
antara lain Robbins (2016), Rivai (2015), Hariandja (2002). 
 
SIMPULAN 

Beban kerja dan Adaptabilitas lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawa. Beban kerja dan Adaptabilitas 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Beban 
kerja dan adaptabilitas berpengaruh signifikan tidak langsung terhadap kinerja 
karyawan melalui kepuasan kerja karyawan pada Pabrik Kopi Senang Sorong. Nilai 
koefisien determinasi variabel kinerja adalah 0,655, berarti bahwa besar pengaruh 
kepuasan kerja, beban kerja dan adptabilitas lingkungan kerja terhadap kinerja adalah 
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65,5%, sisanya sebesar 34,5% variansi kinerja karyawan dipengaruhi faktor lain di luar 
kepuasan kerja, beban kerja dan adptabilitas lingkungan kerja. 
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